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ABSTRACT

The proportion of the elderly population is increasing every year, and the elderly are experiencing various
changes, both in physical, mental and social aspects. The elderly are residents aged over 60 years. Elderly people
aften experience various psychological problems such as loneliness, isolation, helplessness, lack of self-
confidence, post-power syndrome, anxiety disorders and depression. Depression is a mood disorder that can
cause prolonged feelings of sadness and persistent loss of interest, characterized by prolonged sadness, mood
swings, and lack of interest in activities. The tool used to measure the level of depression in this case report uses
the GDS (Geriatric Depression Scale) instrument. In this case report, the results of an assessment of one 66 year
old client were obtained with a GDS score of 11 which indicated moderate depression. Management of depression
can use pharmacological or non-pharmacological therapy. This case report refers to the Indonesian Nursing
Intervention Standards (SIKI) using progressive muscle relaxation (ROP). The ROP intervention was carried out
at BPSTW Abiyoso Wisma Talkondo for seven days with three evaluations. The results obtained were that the
client experienced a decrease in the level of depression with a score of 5, namely mild depression. It can be
concluded that ROP is effective in reducing depression levels in the elderly.

Keywords: Elderly, Depression, Progressive muscle relaxation therapy

ABSTRAK

Proporsi penduduk lansia semakin meningkat pertahunya, dan lanjut usia mengalami beragam perubahan, baik
dalam aspek fisik, mental, maupun sosial. Lansia merupakan penduduk yang berusia diatas 60 tahun. Lansia kerap
mengalami berbagai masalah psikologis seperti kesepian, isolasi, ketidakberdayaan, mg percaya diri, post-
power syndrome, gangguan kecemasan, dan depresi. Depresi adalah gangguan suasana hati yang dapat
menyebabkan perasaan sedih berkepanjangan dan hilangnya minat secara terus-menerus, yang ditandai oleh
kesedihan berlarut-larut, perubahan suasana hati, serta kurangnya minat dalam melakukan aktivitas. Alat yang
digunakan untuk mengukur tingkat depresi pada case report ini menggunakan instrument GDS (Geriatric
Depression Scale). Pada case report ini didapatkan hasil pengkajian pada satu klien berusia 66 tahun dengan hasil
skor GDS 11 yang menunjukkan depresi sedang . Penatalaksanaan depresi dapat menggunakan terapi farmakologis
ataupun non farmakologis. Case report ini mengacu pada Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI)
menggunakan relaksasi otot progresif (ROP). Intervensi ROP dilakukan di BPSTW Abiyoso wisma Talkondo
selama tujuh hari dengan evaluasi sebanyak tiga kali. Hasil yang didapatkan yaitu klien mengalami penurunan
tingkat depresi dengan hasil skor 5 yaitu depresi ringan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROP efektif dalam
menurunkan tingkat depresi pada lansia.

Kata kunci: lansia, depresi, terapi relaksasi otot progresif
LATAR BELAKANG

Proporsi populasi lanjut usia di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, dan mereka

mengalami beragam perubahan dalam aspek fisik, mental, dan sosial. Proporsi ini telah
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meningkat setidaknya 4 persen dalam satu dekade (2010-2022) mencapai 11,75 persen. Rata-
rata harapan hidupjﬁa bertambah dari 69,81 tahun pada 2010 menjadi 71,85 tahun pada 2022
(Sari et al., 2023). Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan
Lanjut Usia, lanjut usia adalah penduduk yang telah mencapai umur 60 tahun ke atas. Lansia
merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai permasalahan kesehatan. Proses menua
pada lansia dapat menimbulkan berbagai permasalahan yang dapat mempengaruhi kualitas
hidup lansia (Shalafina et al., 2023). Lansia yang mengalami gang%l kesehatan tersebut
seringkali disertai dengan gejala sindrom geriatri yang berdampak pada kesehatan lansia.
Sindrom geriatri memiliki karakteristik multifaktorial dengan latar belakang yang berbeda-
beda tergantung masalah klinis, psikologis, sosial dan kerentanan lainnya dan dapat melibatkan
kombinasi penurunan fisiologis (Prastyawati & Yuliana, 2022). Karena proses menua maka
dapat terjadi perubahan pada lingkungan sosial lansia seperti ketidakberdayaan ekonomi,
kurangnya dukungan keluarga, penghentian pekerjaan, peningkatan risiko penyakit,
kehilangan keluarga, ketidakmampuan berkontribusi kepada masyarakat (Prihananto et al.,
2020). Akibat kondisi tersebut, lansia sering menghadapi berbagai masalah psikologis seperti
kesepian, isolasi, ketidakberdayaan, kurang percaya diri, post-power syndrome, gangguan
kecemasan, dan depresi (Smara et al., 202

Depresi adalah ketidakseimbangan suasana hati yang bisa menimbulkan perasaan sedih
dan kehilangan minat secara terus-menerus, ditandai dengan kesedihan yang berlangsung
secara berkelanjutan, perubahan mood dan disertai kehilangan minat untuk melakukan kegiatan
(Chand & Arif, 2023). Masalah depresi pada lansia merupakan masalah yang umum teﬁdi,
namun seringkali diabaikan oleh masyarakat. Berdasarkan laporan RISKESDAS 2018 (Riset
Kesehatan Dasar), prevalensi depresi di Indonesia sebesar 15,9% pada lansia berusia 55 hingga
64 tahun, sed an prevalensi depresi pada lansia berusia 65 hingga 74 tahun dilaporkan
sebesar 23,2%, dan 33,7% untuk lansia yang berusia 75 tahun ke atas (Fikri Erwanto et al.,
2023). Tingginya jumlah pemicu stres dan berkurangnya kemampuan beradaptasi yang terjadi
pada lansia dapat menyebabkan depresi, yang bila disertai dengan gejala seperti kecemasan,
perasaan putus asa yang kuat, perasaan tidak berharga, gangguan tidur dan makan, serta dapat
memicu perilaku bunuh diri (Jamini et al., 2020). Maka dari itu diperlukan penanganan depresi
pada lansia agar tidak berkelanjutan. Pengobatan depresi pada lansia dapat dilakukan dengan
pengobatan farmakologis ataupun non farmakologis (Alexopoulos, 2019). Dalam case report
keperawatan ini peneliti mengkaji lebih lanjut terkait penanganan non farmakologis. Hal ini
dikarenakan terapi non farmakologis memiliki efek samping yang cenderung lebih sedikit

dibandingkan pengobatan secara farmakologis (Binoriang & Pramesti, 2021).
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Terapi non farmakologis yang bisa digunakan yaitu berupa relaksasi (Natale et al.,
2019; Sukiswantoi & Rohana, 2019). Pada intervensi di dalam case report ini relaksasi yang
digunakan adalah ROP karena berada di tautan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia
(SIKI). Relaksasi otot progresif merupakan teknik pelepasan kontraksi otot ini mengurangi
ketegangan otot secara keseluruhan dan secara efektif meningkatkan relaksasi fisiologis yang
berpotensi meningkatkan aktivitas parasimpatis (Simon et al., 2022). Relaksasi otot progesif
mempunyai banyak manfaat fisiologis PMR secara positif, yang meliputi peningkatan detak
jantung, kortisol dan tekanan darah, serta penurunan nyeri. Selain itu, manfaat psikologis yang
dapat diperoleh dari ROP meliputi pengurangan stres dan penurunan kecemasan. Beberapa
penelitian lain menggarisbawahi bahwa relaksasi otot progresif bermanfaat untuk menurunkan
tingkat kecemasan pada lansia (Berliyanti & Wardaningsih, 2023; Tapeh et al., 2024). Maka
dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas relaksasi otot progresit
dalam mengurangi skor depresi pada orang lanjut usia yang tinggal di Balai Pelayanan Sosial

Tresna Werdha Dinas Sosial DIY unit "Abiyoso" khususnya di Wisma Talkondo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan case report dengan memanfaatkan intervensi
keperawatan berdasarkan evidence-based nursing practice yaitu melakukan relaksasi otot
progresif (ROP). Pengump%n data yang dilakukan dengan proses keperawatan meliputi
pengkajian, identifikasi diagnosa keperawatan, perumusan rencana keperawatan,
implementasi, dan evaluasi. Pengembangan diagnosa dan rencana perawatan didasarkan pada
Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia (SDKI), Standar Luaran Keperawatan Indonesia
(SLKI), dan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI). Tujuan dari laporan kasus ini
adalah untuk mengevaluasi efektivitas Relaksasi Otot Progresif (ROP) dalam mengurangi
tingkat depresi pada populasi lanjut usia. ROP merupakan salah satu teknik dari relaksasi yang
dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan pada lansia. Teknik relaksasi merupakan
teknik komplementer yang bisa diberikan oleh perawat secara mandiri. Teknik relaksasi dapat
diberikan karena memiliki efek samping yang minimal, terapi komplementer juga lebih mudah,
murah, dan dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental pasien (Anisah & Maliya, 2021).
Teknik relaksasi yang digunakan pada case report ini merupakan teknik relaksasi otot
progresif, dan teknik ini sudah tercantum di dalam SIKI. Penelitian ini dilakukan di Balai
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Dinas Sosial DIY unit “Abiyoso”, tepatnya di wisma
Talkondo. Kriteria penelitian ini meliputi klien berusia di atas 60 tahun, dengan skor Geriatric

Depression Scale (GDS) 5-15 (depresi ringan hingga berat), tidak memiliki keterbatasan
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gerak, dan bersedia mengikuti intervensi dengan menandatangani informed consent. GDS
adalah alat yang dipakai untuk menilai tingkat depresi pada lanjut usia (Brafiez Condorena et
al., 2021) . GDS dapat diterapkan pada lansia sehat ataupun sakit, dan pada lansia dengan
gangguan kognitif. Skala tersebut mencakup 15 item yang menanyakan tentang kesehatan
mental dan bagaimana perasaan klien selama seminggu terakhir (Krishnamoorthy et al., 2020).

Intervensi ROP dilaksanakan selama 7 hari terhitung dari tanggal 6 Mei 2024 hingga
13 Mei 2024. Pelaksanaan ROP dilakukan di pagi hari 1 kali sehari dalam 7 hari berturut-turut
dengan bimbingan peneliti. Pelaksanaan ROP dilakukan dengan posisi yang nyaman dan klien
menggunakan pakaian yang longgar (Berliyanti & Wardaningsih, 2023). Klien dianjurkan
untuk duduk dengan nyaman, lalu memejamkan mata sembari relaksasi nafas dalam sebanyak
3-5 kali. Tahap kedua yaitu klien diinstruksikan untuk mengerutkan dahi dan alis, moncongkan
bibir dan tegangkan dengan memejamkan mata selama 5-10 detik hingga merasakan
ketegangan dan di rilekskan kembali selama 20-30 detik. Tahap ketiga yaitu memosisikan klien
untuk menekan kepala ke arah punggung atau kepala mendongak dengan bersandar dan
memejamkan mata selama 5-10 detik hingga merasakan ketegangan dan di rilekskan kembali.
Tahap keempat, peneliti meminta klien untuk mengangkat dan mengepalkan kedua tangannya
dengan kuat hingga merasakan ketegangan, lalu membuka kepalan tangan secara perlahan
dimulai dari ibu jari. Tahap kelima, klien dianjurkan untuk duduk tegak lalu busungkan dada
dan kempiskan perut hingga terasa ketegangan pada otot perut selama 5-10 detik lalu rilekskan
kembali. Tahap keenam yaitu peneliti menganjurkan klien untuk memfokuskan pada telapak
kaki, jinjit sembari duduk dengan tegak. Setelah itu, klien diminta merasakan ketegangan otot
pada kaki selama 5-10 detik. Setiap gerakan relaksasi otot progresif (ROP) ini dapat diulangi
3 kali setiap gerakan yang diikuti dengan relaksasi nafas dalam (Liu et al., 2020) . Evaluasi
klien menggunakan instrumen GDS (Geriatric Depression Scale) pada hari pertama, keempat,
dan ketujuh. Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat depresi pada klien dengan skor
numerik. Interpretasi GDS-15 adalah 0-4 (skor normal), 5-8 (skor menunjukkan depresi
ringan), 9-11 (skor menunjukkan depresi sedang), dan 12-15 (skor menunjukkan depresi berat)
(Hadrianti et al., 2024). Evaluasi post test pada case report ini dilakukan pada hari pertama,

ketiga, dan ketujuh setelah pemberian intervensi ROP pada klien.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengkajian keperawatan, klien atas nama Ny Y berusia 66 tahun tinggal di
wisma Talkondo BPSTW unit Abiyoso, didapatkan diagnosa keperawatan koping tidak efektif.
Luaran yang ditargetkan yaitu tingkat depresi dengan intervensi relaksasi otot progresif. Ny Y
berada di BPSTW 7 bulan yang lalu. Klien belum pernah menikah dan sebelum masuk BPSTW
tinggal bersama saudaranya. Klien mengatakan dirinya tidak betah berada di wisma karena
jauh dari saudaranya. Klien merasa dirinya tidak berdaya dan tidak minat untuk mengikuti
kegiatan di BPSTW. Klien mengatakan jika ada masalah, terbiasa untuk dipikirkan sendiri.
Klien tampak sering murung dan menyendiri saat di wisma. Konsentrasi dan kontak mata klien
mudah beralih. Klien selalu menghindari percakapan terkait hidupnya, klien mengatakan
bahwa dirinya tidak memiliki pengalaman yang bisa diceritakan. Klien mengeluhkan sulit tidur
karena tidak betah dan stres. Klien sering merasa khawatir dengan hidupnya, bosan, dan merasa
kesepian. Hasil pemeriksaan tanda-tanda vital, tekanan darah 128/90 mmHg, respiration rate

(RR) 20x/menit, heart rate (HR) 88x/menit, dan suhu 36,6 derajat celcius. Pengkajian

selanjutnya disesuaikan dengan sindrom geriatric, didapatkan hasil skor geriatric depression

scale (GDS) 11 yaitu mengindikasikan depresi sedang.

Gambar 1. Intervensi ROP

Intervensi yang diberikan kepada klien yaitu terapi relaksasi otot progresif (ROP).
Intervensi ini diberikan sekali sehari pada pagi hari, selama tujuh hari di mulai tanggal 6 Mei
hingga 13 Mei 2024 dengan harapan dapat menurunkan tingkat depresi pada lansia.
Pelaksanaan intervensi dilakukan di wisma Talkondo dan di evaluasi pada hari pertama,
keempat dan ketujuh dengan instrument GDS. Hasil pengukuran tingkat depresi pada hari
pertama yaitu mendapatkan skor 11 (tingkat depresi sedang). Kemudian hari keempat klien
mendapatkan skor 9 (depresi sedang). Lalu dihari terakhir atau ketujuh, klien mendapatkan

skor 5 (depresi ringan).
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Tabel 1. Hasil post test intervensi ROP

Skor .

Tanggal CDS Interpretasi
6 Mei 2024 11 Depresi sedang
10 Mei 2024 9 Depresi sedang
13 Mei 2024 5 Depresi ringan

Selama pemberian intervensi ROP selama tujuh hari, ditemukan hasil bahwa terjadi
penurunan dalam tingkat depresi klien dari tingkat sedang menjadi ringan. Hal ini
menunjukkan bahwa ROP efektif dalam mengurangi tingkat depresi pada orang lanjut usia.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ROP dapat
mengurangi tingkat depresi pada lansia. ROP adalah latihan relaksasi yang melibatkan
beberapa kelompok otot, termasuk otot tangan, lengan bawah, dan bisep, otot wajah, bahu, dan
kepala, serta otot dada dan perut (Yuliadarwati & Utami, 2022). Perubahan yang terjadi selama
dan setelah sesi relaksasi memengaruhi fungsi sistem saraf otonom. Respon emosional dan efek
menenangkan dari relaksasi ini mengakibatkan perubahan dominasi fisiologi dari sistem saraf
simpatis menjadi sistem saraf parasimpatis. Dalam keadaan ini, tingkat sekresi katekolamin
dan kortisol yang tinggi menjadi menurun, sementara hormon parasimpatis dan
neurotransmiter seperti dehydroepiandrosterone, dopamin, dan endorfin meningkat. Regulasi
sistem parasimpatis ini akhirnya menghasilkan efek ketenangan (Sumartyawati et al., 2021).

Relaksasi otot progresif merupakan teknik relaksasi aktif yang dilakukan dengan
mengontraksikan otot untuk mencapai ketegangan dan melepaskan secara progresif (Toussaint
etal.,2021). ROP merupakan intervensi positif untuk memperoleh situasi relaksasi. Relaksasi
otot progresif adalah teknik relaksasi otot yang mendalam yang didasarkan prinsip bahwa
ketegangan otot adalah tanggapan fisiologis tubuh manusia terhadap stres (Cougle et al., 2020).
Mekanisme terapi relaksasi otot progresif bekerja dengan mengaktitkan sistem saraf
parasimpatis, dan mengatur hipotalamus untuk mengurangi sinyal stres. Terapi ini
meningkatkan sikap positif melalui relaksasi otot dan manipulasi pikiran yang mempengaruhi
fisiologi emosional (Ermayani et al., 2020). Sehingga tingkat stres pada lansia khususnya
depresi akan menurun. Lansia merupakan suatu kelompok yang sangat rentan akibat dari proses
penuaannya. Lansia juga rentan mengalami depresi dan hal ini dapat menyebabkan penurunan
kualitas hidup pada lansia. Tingginya tingkat depresi pada lansia disebabkan oleh beberapa
faktor seperti isolasi sosial dan kurangnya komunikasi, yang keduanya berkontribusi terhadap

emosi negatif (You et al., 2023). Beberapa faktor dapat menjadi penyebab depresi pada orang
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lanjut usia, termasuk faktor biologis, genetik, dan psikososial. Faktor psikososial yang
berpotensi menyebabkan gangguan mental pada lansia, sering kali terkait dengan pengalaman
kehilangan (Prihananto et al., 2020). Depresi pada usia lanjut dapat mempengaruhi kualitas
hidup lansia secara negatif, oleh karena itu diperlukan terapi untuk mengurangi tingkat depresi
pada kelompok usia ini. Mengelola stres dapat dilakukan melalui beragam metode, termasuk
menggunakan teknik relaksasi dan menerapkan gaya hidup yang lebih sehat, yang efektif dalam
mengatasi depresi (Wisnus%i, 2021).

Hasil case report ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa relaksasi otot
progresif berpengaruh secara signifikan untuk mengurangi tingkat depresi (Sayadi et al., 2023).
Relaksasi otot progresif akan menciptakan keseimbangan antara hipotalamus anterior dan
posterior. Hal ini pada dapat mengurangi tingkat stres dan juga kecemasan padaklien. Sehingga
terapi tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental lebih tinggi pada lansia.
Dengan meningkatnya kesehatan mental pada lansia, maka dapat meningkatkan kualitas hidup
lansia pula. Hal ini dijelaskan bahwa dengan sehatnya mental pada lansia maka hubungan
sosial dan aktivitas sosial akan berpengaruh terhadap kondisi lansia dalam memperoleh kualitas
hidup yang baik (Yuli Hastuti et al., 2019). Lansia akan berminat untuk melakukan kegiatan
yang produktif, bergaul dengan temahda_n hal ini akan mencegah lansia terkena depresi.

Temuan dari case report ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, yang
menunjukkan bahwa relaksasi otot progresif memiliki dampak positif dalam mengurangi
tingkat depresi pada orang lanjut usia (Asnaniar & Agustini, 2018). Depresi pada lansia dapat
diatasi dengan terapi psikologis yang disebut dengan psikoterapi. Psikoterapi yang diberikan
berupa ROP yang merupakan teknik relaksasi yang mudah dilakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa relaksasi otot progresif berhasil mengurangi ketegangan otot, kecemasan, dan kelelahan
pada populasi lanjut usia. Dampak ini pada akhirnya bisa mempengaruhi kesejahteraan mental

lansia dan mengurangi tingkat depresi mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari intervensi pada case report ini, dapat disimpulkan bahwa
pemberian terapi relaksasi otot progresit (ROP) efektif untuk menurunkan tingkat depresi pada
lansia. Penelitian ini menemukan bahwa intervensi ini dapat menurunkan tingkat depresi
sedang (skor 11) menjadi tingkat yang ringan (skor 5) dalam waktu 7 hari pemberian intervensi.
Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih besar

dan evaluasi tingkat depresi secara berkala. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
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evidence based nursing untuk meningkatkan intervensi dalam pemberian asuhan keperawatan

khususnya bagi lansia yang mengalami depresi.
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